BABV

PENUTUP

Pada dasarnya hakekat seni adalah keinginan untuk menampilkan
gagasdan atau ide yang ada pada diri seniman melalui bentuk, perkataan,
tingkah laku, perbuatan, dan lain lain. Yang kemudian divisualisasikan lewat
simbol-simbol tertentu ke dalam wujud yang diciptakan. Seni dalam
pandangan Islam dapat diartikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan kepada
Allah Tuhan Yang Maha Esa di samping ibadah-ibadah lainnya, karena segala
sesuatu di dalam alam ini tidak Allah ciptakan dengan percuma, namun di
balik semua itu pasti ada suatu hikmah yang dalam. Itulah tugas manusia
untuk menggali langit dan bumi seisinya yang telah Allah sediakan sebagai
ajang kreativitas untuk makhluk-Nya.

Sebagai insan seni, diharapkan untuk dapat menuangkan kreativitas dalam
berkarya yang akhirnya sebagai pendekatan, perenungan dan perwujudan
kekaguman terhadap sifat kebesaran Allah swt. Telah dipaparkan di depan
wujud ungkapan perendahan diri seorang manusia yang kerap kali berbuat
dosa yang ujung pangkalnya adalah memohon ampun. Apa yang telah
dipaparkan di depan semoga dapat dipahami, dicerapnya, dan disusupkan
dalam nadi diri seseorang untuk percaya dan meyakini atas kebesaran
ampunan Allah swt atas segala dosa-dosa yang telah diperbuat. Percaya dan
yakin bahwa ampunan Allah swt tiada tara seluas jagad raya seisinya, bahkan

lebih dari itu dan tiada bandingannya. Seperti bait-bait yang diucapkan Imam
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Syafi’l kepada Al Mazni sahabat karibnya, atas kepercayaan dan
keyakinannya atas ampunan Allah swt yang tiada tara itu, berikut bait-bait
yang diucapkan:

Saat-saat hati menjadi keras

Kegundahan pun menyesakkan nafas
Harapan hamba selain ampunan-Mu,
Hamba jadikan tangga ke sorga-Mu
Dosa-dosa menggunung tak terbayangkan
Tetapi jika hamba bandingkan,
Ampunan-Mu lebih besar, tidak di ragukan.
Engkaulah pemberi ampunan

Atas segala dosa yang hamba lakukan
Engkau tetap memberi kebaikan

Di samping memberi ampunan

Sebagai kebaikan, bukan keharusan
Seandainya bukan karena kebaikan-Mu
Senantiasa seorang hamba akan terpedaya
Oleh bujukan iblis yang keras berupaya
Agar ia hidup sengsara dan celaka
Bagaimana tidak celaka,

Adampun telah dapat diperdaya?

Hamba datang membawa dosa,

Yang hamba sadari besarnya

Tetapi hamba tahu, bahwa

Allah Ta’ala memberikan ampunan-Nya
Sebagai kasih dan sayang-Nya.*

Semoga apa yang telah dipaparkan dapat berguna baik bagi diri sendiri
maupun bagi orang lain, sehingga usaha yang dilakukan ini bukanlah usaha
yang sia-sia belaka. Sejalan dengan hal ini, usaha untuk memperbaiki dari
berbagai kekurangan untuk meraih kesempurnaan jangan pernah berhenti,
meski kesempurnaan yang mutlak hanya pada Allah swt, insya Allah semoga

Dia selalu meridhai-Nya, amin ya rabbal ‘alamin !

5Nuhammad Hasan ‘Agil Musa, Nuzhatul Fudhala’ Tahzibu Siyari A’lamin Nubala, (Jeddah: Darul Andalus,
1411 H), p. 840,
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